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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh kecerdasan
emosional, kecerdasan intelektual dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai
di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Mamuju. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuisioner dan
data pustaka. Sampel dalam pengumpulan ini berjumlah 36 pegawai Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Mamuju dengan metode total sampling. Metode analisis yang
digunakan adalah regresi linier berganda (Multiple Regretion). Data dianalisis dengan
SPSS 22.0. tingkat signifikansi (alpha) yang digunakan pada penelitian ini adalah 5%.

Hasil menunjukkan bahwa secara parsial kecerdasan emosional mempunyai pengaruh
signifikan sebesar 0.023 terhadap kepuasan kerja, kecerdasan intelektual mempunyai
pengaruh signifikan sebesar 0.003 terhadap kepuasan kerja dan lingkungan Kerja
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja sebesar 0.059. Sementara itu
secara simultan kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual, lingkungan Kerja
mempunyai pengaruh signifikan sebesar 4.616 terhadap kepuasan kerja di Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Mamuju.

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual, Lingkungan Kerfja,
Kepuasan Kerja.

ABSTRACT

The study aims to observe how the emotional intelligence, intellectual intelligence,
work environment on job satisfaction of Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Mamuju. This study uses a quantitative method with data collection via questionnaires
and data libraries. The sample in this study emounted to 36 employees of Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Mamuju by using total sampling method. The
analytical methode used is multiple linear regression. Data were analyzed using SPSS
22.0 statistical software. Significace level (alpha) used in this study was 5%.

The result from this study showed that partially emotional intelligence had a
significant effect of 0.023 on job satisfaction, intellectual intelligence had a significant
effect of 0.003 on job satisfaction and the work environment have a significant effect on
job satisfaction of 0.059. Meanwhile simultaneous emotional intelligence, intellectual
intelligence, work environment has a significant influence of 4,616 on job satisfaction in
the Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Mamuju.

Keywords : Emotional Intelligence, Intellectual Intelligence, Work Environment And
Job Satisfaction.
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PENDAHULUAN

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Mamuju merupakan unsur pelaksana
Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah kabupaten dibidang Pariwisata
dan kebudayaan, dipimpin oleh kepala dinas yang berkedudukan dibawah dan
bertanggung jawab kepada bupati melalui sekretaris daerah. Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan mempunyai tugas membantu bupati melaksanakan Urusan Pemerintahan
yang menjadi kewenangan daerah dan Tugas Pembantuan yang diberikan kepada
kabupaten dibidang pariwisata dan kebudayaan menunjukkan bahwa selama enam bulan
terdapat pegawai tidak hadir 23 kali, paling banyak terjadi pada bulan agustus dan
desember tahun 2018. Hal ini menunjukkan ketidakhadiran pegawai dapat mengganggu
pekerjaan, yang mengakibatkan banyak kegiatan menjadi terhambat dan berpengaruh
terhadap kinerja pegawai secara keseluruhan. Apabila terjadi penurunan kinerja maka
kepuasan Kkerja pun menurun.

Kenyataan yang terjadi mengenai kepuasan kerja pada Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Mamuju adalah penulis memperoleh informasi dan mendapatkan
kenyataan dalam hal kecerdasan emosional bahwa masih ada pegawai yang bersikap
kurang ramah dalam bekerja, dan juga masih dijumpai komunikasi yang belum efektif
dalam bekerja. Hal tersebut secara langsung maupun tidak dapat menimbulkan masalah
dalam bekerja sehingga mempengaruhi kinerja dari pegawai itu sendiri. Untuk itu
diperlukan tingkat kecerdasan emosional yang stabil agar kepuasan kerja dapat
meningkat.

Fenomena yang terjadi adanya teguran dari pimpinan bagi sebagian pegawai karena
kurang efisiensinya dalam menyelesaikan pekerjaan kantor dengan tepat waktu, sikap
pasif dalam menyelesaikan permasalahan di lingkungan kerja menunjukkan kurangnya
kecerdasan intelektual yang dimiliki oleh sebagian pegawai serta tempat kerja yang
lokasinya agak jauh, tempat kerja yang kurang penerangan cahaya, kondisi tempat kerja
yang sempit. Sikap individu dalam bekerja, dapat dirasakan baik secara positif maupun
negatif yang kemudian hal tersebut akan menunjukkan situasi lingkungan eksternal
pekerjaan mereka.

Intelektual capital menjadi factor yang sangat penting untuk mendorong organisasi
dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan melalui intellectual capital organisasi
memiliki keyakinan bahwa terdapat dorongan yang bersifat intangible yang menjadi nilai
bagi organisasi dalam menghadapi situasi yang terus berkembang secara dinamis
penelitian terkait dengan pengaruh intelektual capital terhadap pencapaian kinerja
organisasi telah dilakuak oleh Hidayat&Azzahra yang membuktikan bahwa intellectual
capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi (Hidayat, M., &
Azzahra, D. F, 2019).

Berdasarkan fenomena tersebut peneliti ingin mengetahui secara parsial dan simultan
bagaimana pengaruh kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual dan lingkungan kerja
terhadap kepuasan kerja pegawai di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Mamuiju.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini bersifat
survei yaitu menganalisis fakta dan data-data yang menunjang keterangan yang
diperlukan untuk mendukung pembahasan penelitian, dalam memecahkan dan menjawab
pokok permasalahan yang diajukan yaitu pengaruh kecerdasan emosional, kecerdasan
intelektual dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai di Dinas Pariwisata
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dan Kebudayaan Kabupaten Mamuju dengan subjek penelitian yang akan dijadikan
populasi adalah seluruh pegawai sebanyak 36 orang. Pengujian hipotesis yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS
22.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Hipotesis
Uji Parameter Individual (Uji T)

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh suatu variabel independen secara
individual dalam menerangkan variasi-variasi variabel dependen. Jika nilai probability t
lebih besar dari 0,5 maka tidak ada pengaruh dari variabel independen terhadap variabel
dependen (Koefisien regresi tidak signifikan), sedangkan jika nilai probability t lebih kecl
dari 0,05 maka terdapat pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen
(Koefisien regresi signifikan) (Ghozali, 2011:98). Berikut adalah hasil output uji t yang
diolah menggunakan SPSS.

Tabel 1. Hasil Uji T

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 12.125 17.734 .684 499
Kecerdasan .802 .335 1.080 2.396 .023
Emosional
Kecerdasan 1.267 .387 .504 3.273 .003
Intelektual
Lingkungan 1.853 .948 .876 1.956 .059
Kerja

Sumber : Data Primer diolah 2019.

Melihat output SPSS 22.0 pada tabel 5.14 tabel coefficient pada uji t diatas dan
membandingkan thiung dengan twnel Yang diperoleh dari tabel t dengan perhitungan degree
of freedom (df) sebagai berikut:

Df =n-k-1
=36-4-1=32
Keterangan :

n : Jumlah Sampel
k : Jumlah Variabel Independen

Uji Signifikans Simultan (Uji F)

Pada dasarnya uji F menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan
dalam model mempunyai pengaruh secara bersamaan terhadap variabel terikat. Jika nilai
probability F lebih kecil dari 0.05 dan memiliki Fhitung lebih besar dari Ftabel maka
model regresi dalam penelitian ini layak dan berarti bahwa variabel independen secara
bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011:98). Hasil
uji koefisien signifikan stimultan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5.14 berikut:
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Tabel 2. Hasil Uji Signifikansi Stimultan (Uji F)
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 167.902 3 55.967 4.616 .0099
Residual 387.986 32 12.125
Total 555.889 35

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan
Emosional

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel — variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
dependen (Ghozali, 2011:97). Hasil uji koefisien determinasi dari penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 5.16 berikut :

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate [Durbin-Watson

1 550%  .302 237 3.482 2.259

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kecerdasan Intelektual,
Kecerdasan Emosional

b.  Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Berdasarkan tabel 5.16 di atas dapat dilihat bahwa nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0.237 sudah termasuk tinggi yang berarti 23,7%
variabel dependen (kepuasan kerja) dapat dijelaskan oleh variabel independen
(kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual dan lingkungan Kkerja).
Sedangkan sisanya 76.3% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.

PEMBAHASAN

Selanjutnya setelah diketahui nilai df 32, penulis melihat tabel statistik pada tingkat
signifikansi 0.05 sehingga nilai twper yang didapat adalah sebesar 1.693. berikut
pembahasan uji parsial antara variabel kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual dan
lingkungan Kkerja terhadap kepuasan kerja di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Mamuju, dapat dijelaskan sebagai berikut:

Hipotesis 1 Kecerdasan Emosional Terhadap Kepuasan Kerja

HO: : Bt = 0 kecerdasan emosional tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kepuasan Kkerja.

Ha: : Bt # 0 kecerdasan emosional mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan

kerja.
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Hasil uji t untuk kecerdasan emosional (X1) terhadap kepuasan kerja (Y) menyatakan
bahwa nilai signifikansi sebesar 0.023 nilai ini lebih kecil dari 0,050 (0.023 < 0,050) dan
thiung l€DiN besar dari twwe = t (a/2;n-k-1 = t (0.050/2; 36-3-1) = (0.025;32) = 2.036.
Artinya adalah nilai thiwng lebih besar dari tewe (2.036 > 2.396), maka HO ditolak H;
diterima. Sehingga hipotesis kecerdasan emosional mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja diterima.

Hipotesis Il Kecerdasan Intelektual Terhadap Kepuasan

HO, : Bt = 0 kecerdasan intelektual tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja.

Ha, : Bt # 0 kecerdasan intelektual mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan

kerja.

Hasil uji t untuk kecerdasan intelektual (X>) terhadap kepuasan kerja (Y) menyatakan
bahwa nilai signifikansi sebesar 0.003 nilai ini lebih kecil dari 0,050 (0.003 < 0,050) dan
thiung l€bih besar dari twne = t (a/2;n-k-1 = t (0.050/2; 36-3-1) = (0.025;32) = 2.036.
Artinya adalah nilai thiung lebih besar dari tene (2.036 > 3.273), maka HO ditolak H>
diterima. Sehingga hipotesis kecerdasan intelektual mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja diterima.

Hipotesis 111 Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
HOs : Bt = 0 lingkungan kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.
Has : Bt # 0 lingkungan kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.
Hasil uji t untuk lingkungan kerja (Xs3) terhadap kepuasan kerja (Y) menyatakan
bahwa nilai signifikansi sebesar 0.059 nilai ini lebih besar dari 0,050 (0.059 < 0,050) dan
thiung lebih besar dari twae = t (0/2; n-k-1 = t (0.050/2; 36-3-1) = (0.025;32) = 2.036.
Artinya adalah nilai thiwng lebih kecil dari tuape (2.036 < 1.956), maka HO diterima Hs
ditolak. Sehingga hipotesis lingkungan kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja diterima.

Hipotesis IV Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual Dan Lingkungan

Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

HO:. : Bt = 0 kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual dan lingkungan kerja
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.

Ha; : Bt # 0 kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual dan lingkungan kerja
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.

Pengujian secara stimultan dari variabel kecerdasan emosional (Xi), kecerdasan
intelektual (X2), lingkungan kerja (Xs3) terhadap kepuasan kerja (Y) dari tabel 5.15
diperoleh Fhitung sebesar 4.616. sedangkan Fuapel diperoleh melalui Feper = f (k; n — k), F
= (3; 36 — 3). Fune = 3; 33) = 2.89. dari data tersebut dapat dilihat bahwa F hitung >
Ftabel (4.616 > 2.890) dan nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0.005 (0.000
< 0.050), maka dapat diambil kesimpulan bahwa Ha4 diterima. Hal ini berarti secara
bersama-sama (simultan) kecerdasan emosional (Xi), kecerdasan intelektual (X5),
lingkungan kerja (X3) mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja ().

KESIMPULAN
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Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional,
kecerdasan intelektual dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja di Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Mamuju.

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan yang dilakukan dengan
menggunakan metode regresi linier berganda, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Secara parsial kecerdasan emosional mempunyai pengaruh signifikan
sebesar 0.023 terhadap kepuasan kerja di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Mamuju.

2. Secara parsial kecerdasan intelektual mempunyai pengaruh signifikan
sebesar 0.003 terhadap kepuasan kerja di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Mamuju.

3. Secara parsial lingkungan kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kepuasan sebesar 0.059 kerja di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Mamuju

4. Secara simultan kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual, lingkungan
kerja mempunyai pengaruh signifikan sebesar 4.616 terhadap kepuasan
kerja di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Mamuju.
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